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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

\ Alif - -

Ba’

jan titik di atas

pgan titik di bawah

Zet dengan titik di atas

J Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye

o Sad S Es dengan titik di bawah

e Dad D De dengan titik di bawah




b Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Fa
S Qaf Q Qi

Ka

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
‘ kasrah i i
i dammah u u

ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan hur , gdan huruf, yaitu:

3. Maddah
Maddah atal
huruf, transliterasinya zbere

pangnya berupa harakat dan

gan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
}:/ dammah dan wau u u dan garis di atas
Sl : mata
= : rama
= : qila

=i~ yamutu

xii



4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta@’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh:
JULYI
Lol sl

Arab dilambangkan
i ini dilambangkan
dengan ) anda syaddah.

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

5|~

> : “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
las : “‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

Ju (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
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ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
15 12N : al-falsafah
JM . al-biladu
Hamzah
Aturan trgg i apostrof () hanya berlaku

bagi harg : : Aamun, bila hamzah

terletak ata, ia tidak dilambangkan, am tulisan Arab ia
berupa &

C

. Penulisan Kata dlam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau Ka ang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibaklkan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
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9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
M 25s AL
oo dinullah = " billah
adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan ruf [t]. Contoh:

Al 22 13 oA

10. Huruf K

kapital (All Caps),

ketentuan tentang

M tulisan Arab tidak men(®

Bahasa Indonesia
digunakan untuk
) dan huruf pertama
kata sandang (al-),

al nama diri tersebut,

Ketentuan yang sama juga be¥faku untuk huruf awal dari judul referensi

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd
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Al-Tuft
Al-Maslahah fi al-Tasyrt’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abii  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abi al-Walid Muhammad (Qukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu), Nasr Hamid Abg is menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Na

dng yang masih hidup saja)
wW = Wafat Tahu
QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Mutma Sari, 2022. “Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis
masalah materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo”. Skripsi Program Studi
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing Oleh
Nur Rahmah Dan Sitti Zuhaerah Thalhah.

Skripsi ini membahas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Masalah jstem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) Siswa Kelas VIl 4 alopo. Peneliti ini bertujuan untuk
mengetahui  bagaimag ifas pengembangan modul
pembelajaran majg P1S masa i
(SPLDV) sis P Negeri 8

Jenis
menghasilkan
menggunakan
perencanaan |
produk akhir.
desain, valida
angket tangga
SMP Negeri
Kecamatan. Bara,

5is masalah peneliti
analisis kebutuhan,
elompok kecil dan
ahli yaitu validator
aktisannya melalui
Mn. Penelitian ini di
> Dr.Ratulagi No. 66
lan yang dilakukan pada
enelitian  terdiri 2 tahap, yaitu
angket validasi dan angket respo eknik analisis data terdiri 2 tahap, yaitu

analisis kevalidan dan analisis kepraktisan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika
berbasis masalah memenuhi kriteria sangat valid untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika, dilihat dari hasil penilaian 3 validator dengan rata-rata
persentase 85,714%. Sedangkan hasil kepraktisan modul dilihat dari tanggapan
siswa yang memperoleh rata-rata nilai 3,4 dengan kategori baik, sehingga modul
praktis digunakan.

Kata kunci : Modul, Pembelajaran Berbasis Masalah, Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 menyebutkan
bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu,

gandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis dan bertangg

Tujua #pai dari proses 8 gbut tidak lain adalah

pengabdian tujuan penciptaan

manusia yang \l-Mujadilah/58:11

P P f, 5. .5"’/5535
Je3 1505 4 Weals e liGs G
PR P RENHIERN]

Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.?

'Depag RI., UU RI NO. 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional,
Jakarta:Depag RI, 2006.

2Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahannya, (Cet. X;Bandung. Diponegoro,
2013).



Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang-orang beriman dan berilmu.
Orang yang beriman dan memiliki ilmu akan di angkat derajatnya oleh Allah swt.
Dan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau
mengolah apa saja yang terjadi dalam kehidupan. Hal tersebut menunjukkan
tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang yang
tidak berilmu. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa orang yang tidak berilmu, dia

akan lemah. Begitupun sebaliknya, ggang berilmu tetapi tidak beriman, maka dia

akan tersesat.

Dalam hag a diielaskan juga tentang

s o el G

2 < el <

Dl U = 3 al ; S e Al 5

P) caadlly 5l g

Artinya:
dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan
orang yang meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti seorang yang
mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." ( HR. Ibnu Majah )*

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari tujuan

pendidikan yang hendak dicapai. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia

3Sunan Ibnu Majah No.220, Kitabh: Mukaddimah

“lbnu Majah, Abdullah Muhammad Bin Yazid Algawazni, Kitab: Mukadimah, (Dar Ihyaul
Kutub, Bairut-Libanon), Juz 1, hal. 81, no (224).



untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani
(panca indera serta keterampilan-keterampilan). *Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut, maka diselenggarakanlah rangkaian kependidikan, mulai
dari pendidkan formal seperti sekolah, maupun pendidikan informal seperti
kursus,dan lain-lain.

Di dalam dunia pendidikangsendiri, matematika merupakan salah satu

ilmu bantu yang sangat p alam kehidupan sehari-hari. Mata

pelajaran materg gendidikan mulai dari
prasekolah (T an tinggi.

Untu j | pal Lo : kolah, peserta didik
memerlukan atis dengan bahasa
yang mudah anya dapat belajar
dengan atau enunjukkan bahwa
mandiri tanpa arahan atau bil aru. Oleh karena itu pengembangan
modul pada materi pembelajaran matematika berbasis masalah pada materi sistem
persamaan linear dua variabel menjadi cukup penting untuk dilakukan.

Matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian
siswa. Siswa beranggapan matematika terlalu banyak hitungan dan terasa
membosankan. Mata pelajaran matematika selain memiliki sifat yang abstrak

ternyata juga memerlukan pemahaman konsep yang baik. Pemahaman konsep

SFuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, vol. cet Il (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003).



merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan siswa untuk memahami
suatu kompetensi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal dengan tidak hanya mengandalkan
guru, diperlukan suatu bahan ajar yang berkualitas.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari komponen-
komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya. Salah satu komponen dalam

proses tersebut adalah sumber belajg@Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat

dimanfaatkan oleh guru gbelajaran, baik secara langsung
atau tidak langsug
ra guru dan peserta
didik. Sebaga j ika : dik, beberapa guru
menggunakan j ingga An siswa akan lebih
mudah dalam atu alternatif media
pembelajaran
Moonagusta, & o i dlah Pengembangan modul
pembelajaran biologi berbasi g untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dan hasil belajar siswa kelas XI”, menyatakan bahwa:
penggunaan bahan ajar modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Dalam
penelitian ini menyatakan ada peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai

signifikan 0,000 rata-rata peningkatan 38,28%. Siswa lebih termotivasi untuk

belajar sehingga terjadi peningkatan yang cukup signifikan.®

®Moonagusta, B. F.Pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis hybrid learning
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar.Universitas Negeri Malang. 2013.



Nurhadi  pada tahun 2009 berjudul ialah Pengembangan modul
pembelajaran bilangan bulat dengan pendekatan kontekstual untuk siswa kelas IV
SD/MI menyatakan bahwa:

Pendekatan kontektual dapat membantu guru mengaitkan materi yang
diajarkan, dengan situasi dunia nyata siswa dan memotifasi siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya.”

Dari dua hasil penelitian diatgge terlihat jelas bahwa penggunaan inovasi

pembelajaran yang baru gds peningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi asi pada tanggal 27
februari 2020 gat terbatas.hal ini
dapat dilihat o dari perpustakaan
dan juga su ang kurang, proses
belajar menga it pada guru. Siswa

kurang berperg#®aktif da 2s pe i inggMembuat siswa tidak

pembelajaran tepat dimana siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada
siswa dan tercapainya hasil belajar yang diharapkan dalam.® Peran guru dalam
kegiatan pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan motivator untuk
mengoptimalkan belajar siswa. Guru seharusnya tidak memberikan pengetahuan,

tapi hendaknya secara aktif membangun pengetahuan dalam pikiran siswa itu

"Nurhadi. Pembelajaran Kontektual. Malang:Universitas Negeri Malang..2013.
8Hasil Observasi Di Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo,” tanggal 27 februari 2020.



sendiri. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang dapat mengaktifkan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan ini dalam bentuk
modul ini setidaknya memiliki nilai lebih dibanding buku cetak biasa yang banyak
beredar. Modul yang akan direncanakan oleh seorang peneliti dengan model
pembelajaran yang mendukung, dan dibekali pemahaman materi diharapkan siswa
dapat menjawab soal-soal tersebut terkadang muncul masalah. Materi yang

digunakan dalam penelitian ini yasy sistem persamaan linier dua variabel

pembelajaran berbasis mag; dan memudahkan siswa untuk

belajar menem permasalahan yang
Dalam : it si samaan linear dua
variabel terda ; i A subtitusi, eliminasi,

dan gabunga il aian _ si ‘ ear dua variabel

kesulitan dalam menyelesaika 2 a materi ini diperlukan kemampuan
guru untuk menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa aktif serta
mampu menguasai materi yang dipelajari. Pada kenyataannya pembelajaran
menarik, efektif dan efisien membutuhkan bahan ajar yang disediakan sekolah
tidak cukup dan diharapkan pembelajaran menjadi menarik,tidak membosankan.
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas. Peneliti mengangkat dalam

judul“Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis masalah



materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa kelas VIII SMP

Negeri 8 Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini ialah :

1. Bagaimana valig pembelajaran matematika
berbasis Variabel (SPLDV)
Kelas VI

2. Bagaima ikalitas g lajaran matematika
berbasis Variabel (SPLDV)
Kelas VI

C. Tujuan Pe

Menjawab rumusg mperoleh tujuan pengembangan
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui validitas pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo ?

2. Untuk mengetahui praktikalitas pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo ?

D. Manfaat Penelitian



Skripsi pengembangan ini diharapkan membawa manfaat secara teoritis
dan praktis, yakni:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan informasi dan
menambahkan referensi sebagai bahan kajian dan bahan ajar dalam proses
pembelajaran matematika.

2. Manfaat praktis

Adapun manfaat prg gleh dari penelitian ini antara lain

manfaat bagi peng

an inovasi dalam

meningkatka etensi mber belajar baru
untuk mengog jaran matematika.
b. Bagi sekola

Sebagai sala g dapat digunakan dalam
proses pembelajaran, selain it ngkatkan kualitas pembelajaran.
c. Bagi guru

Sebagai inovasi baru yang memudahkan guru untuk menyampaikan materi
yang akan diajarkan.
d. Bagi siswa

1) dapat menumbuhkan motifasi belajar yang positif dalam mata pelajaran

matematika terkhusus pada materi bangun ruang sisi datar.



2) memudahkan siswa untuk belajar mandiri dan menemukan rumus untuk

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang akan dikembangkan pada penelitian kali ini dapat

digambarkan melalui spesifikasi berik

1. modul pembelajaran hingga lebih mudah dipelajari
dimana pun dgg

2. modul pe I sistem persamaan

linear dua P/MTs pada kelas
VIII.
F. Asumsi D
embatasi penelitian
agar tetap berfokuS<mls 2N g akan diteliti dan tidak

melebar ke objek atau pembalia gehingga penelitian ini hanya dibatasi

oleh ruang lingkup sebagai berikut:

a. Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis masalah yang
meliputi materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) siswa kelas
VIIL7

b. Modul pembelajaran matematika berbasis masalah yang dikembangkan

menggunakan model Borg & Gall
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c. Modul pembalajaran matematika bertujuan untuk membantu siswa dalam
belajar serta agar siswa mampu berperan aktif dan berfikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah dalam belajar matematika pada materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV).

d. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berapa penelitian terdahulu yang relevan serta memiliki keterkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti sebagai referensi dan kajian pustaka

dalam penelitian ini, antara lain:

1.Penelitian yang dilakukz adatul Ais (2019) dengan judul
Dengan Pendekatan
Saintifik Pad SPLDV) Kelas VIII
SMP”. Adap validasi ahli materi
terhadap emd gan skor rata-rata
sebesar 3,55. 10 peserta didik X
H memperole ¥k Qi3 i > eri an Menarik”. *Pada
rata kemenarikan yang diper0 dengan kriteria “Sangan Menarik™.
Kualitas keefektifan produk dilihat dari tes hasil belajar.Hasil penelitian dan
pengelolahan data menggunakan uji N-Gain di kelas VIII C memperoleh hasil
0,54 dengan kriteria “Sedang”.Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan
bahwa e-modul berbantuan sigil software dengan pendekatan saintifik pada materi

SPLDV valid ( layak), menarik dan efektif untuk digunakan sebagai sumber

pembelajaran.

°Desmita Rohadatul Ais . “Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software Dengan
Pendekatan Saintifik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII
SMP” UIN Raden Intan Lampung.2019.

11
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Deni Efendi (2016) “ Pengembangan Bahan
Ajar  Matematika ~ Dengan  Model  Discovery  Learning  Untuk
MengembangkanKeterampilan Berfikir Kritis Pada Siswa SMP Kelas VIII.
Adapun hasil penelitiannya vyaitu: berdasarkan hasil validasi bahan ajar
matematika yang dikembangkan dengan model Discovery memperoleh
interprestasi sangat baik dan efektif. Hal tersebut dilihat dari perhitungan N-gain

yang termasuk dalam kategori segang dan persentase peserta didik yang

mempunyai keterampilan g poersentase ideal (75%).!°

3. Penelitian wari (2019) dengan

Problert

judul “Penge odul  Berbasis Learning  Untuk

Meningkatkan P”. Adapun hasil
penelitiannya 1sis problem based
learning men valid, dan hasil uji

efektivitas te ing menunjukkan

menggunakan modul berbasis problem based learning lebih tinggi dibanding
dengan kemampuan komunikasi matematis modul berbasis problem based

learning.!!

Deni Efendi. “ Pengembangan Bahan Ajar Matematika Dengan Model Discovery
Learning Untuk Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kritis Pada Siswa SMP Kelas
VIl .Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.2016.

UFarida Rosiana Suwari . “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”.Universitas Lampung.
2019.



Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian
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NO

Penelitian terdahulu (Nama
peneliti, tahun dan judul
penelitian)

Desmita Rohadatul Ais
(2019) “Pengembangan E-
Modul Berbantuan Sigil
Software Dengan
Pendekatan Saintifik Pada
Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel
(SPLDV) Kelas VIII SMP”.

Kelas VIII’

Farida Rosiana Suwari
(2019) “Pengembangan
Modul Berbasis Problem
Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis
Siswa SMP”.

Hasil penelitian Persamaan
berdasarkan angket validasi - Menggunakan
ahli materi terhadap emodul ~ model Borg &
ini termasuk dalam kategori ~ Gall

“Valid” dengan skor rata-
rata sebesar 3,55. Pada uji
coba kelompok kecil yang
diikuti oleh 10 peserta didik
1X'H memperoleh skor
rata-rata yaitu 3,40 dengan
kriteria “Sangan Menarik”.
Pada uji coba lapangan
skala besar yangdiikuti

Delajar.Hasil penelitian dan
pengelolahan data

menggunakan udi N-Gain di
kelas VIl C

berdasarkan hasil validasi -Menggunakan
modul berbasis problem model Borg &
based learning Gall

menunjukkan bahwa modul
termasuk dalam kategori
valid, dan hasil uji
efektivitas terhadap modul
berbasis problem based
learning menunjukkan
terjadinya peningkatan
kemampuan komunikasi
matematis siswa yang
efektif dengan rata-rata N-
gain 0,62. Kemampuan
komunikasi matematis
siswa yang menggunakan
modul berbasis problem
based learning lebih tinggi
dibanding dengan
kemampuan komunikasi
matematis modul berbasis
problem based learning

Perbedaan
Penelitian Penelitian
terdahulu sekarang
- Sumber - Sumber
belajar berupa belajar
modul berupa modul
- Objek - Objek
penelitian siswa  penelitian
kelas VIII SMP  siswa kelas
- VIl SMP
- Sumber
lajar berupa belajar

- Sumber
belajar berupa
modul

- Objek
penelitian yaitu
siswa kelas
VIIlI SMP

berupa modul
- Objek
penelitian
siswa kelas
VIl SMP

- Sumber
belajar
berupa modul
- Objek
penelitian
siswa kelas
VIII SMP
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C. Landasan Teori
1. Modul pembelajaran matematika
a. Pengertian Belajar Matematika

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai
akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting

yang membedakan manusia dengagamahkluk hidup lainnya. Belajar memiliki

keuntungan baik individu, g3
an cara berfikir karena
matematika masalah kehidupan
sehari-hari d3 2, Sehingga sudah
sepatutnya ji inisian matematika
sampai saat i mikian matematika
dapat dikenal matematika dapat
Hakikat matematika adi, yaitu memiliki tujuan abstak,
bertempuh pada kesepakatan, dan pola fikir yang deduktif yang tidak menerima
pembuktian secara induktif; ilmu tentang keteraturan; dan struktur yang
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur yang
didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhir ke dalil'3.

Matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian yang

sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal, arah yang dikenal tersusun baik

2y, Hartono, Matematika strategi pemecahan masalah (Yogyakarta: Graha limu , 2014), h.26.
3Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif,
Cet. 1 (Jakarta: bumi Aksara, 2007), h.129.
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(konstruktif) secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks), dari bagian
bulat ke bilangan pecahan, bilangan real ke bilangan kompleks, dari penjumlahan
dan perkalian ke diferensial dan integrasi, dan menuju matematika yang lebih
tinggi.

Berdasarkan pandangan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat fikir,

komunikasi, alat untuk memecahka asalah sebagai persoalan praktis, yang

unsur-unsurnya logika dang gnstruksi, serta memiliki cabang-

cabang antara lgi isis, sedangkan belajar
matematika h h pengetahuan dan
memahami ar g-cabang yang ada
dalam matem:

b. Pengertian

adalah sebuah bahan ajar ya dra sistematis dengan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usai mereka,
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari pendidik.

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Daryanto & Dwicahyono yang

menyatakan bahwa modul adalah suatu unit yang berdiri sendiri dan tersendiri

atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa

“Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta:Diva Pess2013),h.106.
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mencapai sejumlah tujuan yang di rumuskan secara khusus dan jelas. Menurut B.
Suryo Subroto (dalam buku Daryanto'> bahwa modul merupakan sebagai jenis
satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu siswa
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal penting dalam
mendefinisikan modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu siswa menguasai

tujuan belajarnya, dan paket programaang disusun dan didesain sedemikian rupa

untuk kepentingan belajgg disimpulkan bahawa modul

merupakan pak disusun dan didesain
sedemikian r tu siswa menguasai
tujuan belaj ar sesuai dengan
kecepatannya

b. Karakterist

motivasi penggunanya. Meri& Pembinaan Sekolah Menengah
Keguruan, modul yang akan dikembangkan harus memperhatikan lima
karakteristik sebuah modul yaitu self instruction, self contained, stang alone,
adaptif, dan userfriendliy.'®

1) Self Instrucion, siswa dimungkinkan belajar secara mandiri dan tidak

tergantung pada pihak lain. Self Instruction dapat terpenuhi jika modul

SDaryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar. (Yogyakarta :
Gaya Media 2014), h.17.

1%Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Keguruan. Karakteristik modul. (Jakarta :
Pusat Penelitian Pengembangan 2008), h.4-7.
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tersebut: memuat tujuan pembelajaran yang jelas; materi pembelajaran
dikemas dalam unit-unit yang mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran; terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya; kontektual;
bahasanya sederhana dan komunikatif; adanya rangkuman materi
pembelajaran; adanya instrumen penelitian mandiri (self assesment); adanya
umpan balik atas penilaian siswa; dan adanya informasi tentang rujukan.

2) Self Contained, seluruh materi pagabelajaran yang dibutuhkan termuat dalam

modul tersebut, Kargk ikan kesempatan kepada siswa
untuk memps
3) Stand Alon

ang dikembangkan tidak teT pada bahan ajar lain

atau tidak ar lain. Siswa tidak
perluh bj i jari hjarkan tugas pada
modul te
n ilmu pengetahuan
dan teknologi, i \ A gerbagai  perangkat keras
(hardware). Modul yang @ a modul tersebut dapat digunakan
sampai kurun waktu tertentu.
5) User Friendly (bersahabat/akrab), modul memiliki instruksi dan paparan
informasi bersifat sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah
yang umum digunakan. Penggunaan bahasa sederhana dan penggunaan istilah

yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.

c. Tujuan pembelajaran modul
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Adapun tujuan pembelajaran modul dalam pembelajaran adalah sebagai

berikut :

1) Mempermudah dan memperjelas penyajian pesan agar tidak seslalu bersifat
verbal.

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan gairah belajar bagi siswa.

3) Mengefektifkan belajar siswa

d. Sistematika Modul

Direktorat tenaga ang dikembangkan memiliki

sistematika sebagai

singkat isi modul,
D), peta, konsep,

pembelajaran, dan

Bagian inti terdiri da glar 1, 2, dan 3, 4, 5.

a) Latihan | : Persamaan linier satu variabel
b) Latihan Il : Persamaan linier dua variabel
c) Latihan 111 : Metode subtitusi

d) Latihan IV, V : Metode eliminasi — subtitusi

3) Bagian Penutup

Direktur Tenaga Kependidikan. Sistematika Modul. (Jakarta. Pusat Penelitian dan
Pengembangan 2008).
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Bagian penutup terdiri dari evaluasi, penutup, rangkuman, daftar
pustaka, dan kunci jawaban.
2. Pembelajaran berbasis masalah
Pembelajaran berbasis masalah menekankan pada keterlibatan siswa
secara langsung sehingga memungkinkan pembelajaran lebih bermakna.Adapun
keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah:'®

a. Pemecahan masalah merupakgge teknik yang cukup bagus untuk lebih

memahami ini pembelajarag
b. Pemecahan peserta didik serta
memberikan K
c. Pemecaha A i . ifi aran peserta didik
d. Pemecaha imana mentransfer
pengetahuan
3. Sistem Per
Sistem Persamaan Lin (SPLDV) merupakan suatu bentuk
relasi sama dengan dalam bentuk aljabar berpangkat satu dan apabila
digambarkan dalam sebuah grafik maka akan membentuk garis lurus.
b. Ciri-ciri Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SPLDV) ialah:
a) Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)

b) Memiliki dua Variabel

¢) Kedua variabel tersebut memiliki derajat satu (berpangkat satu)

'8Hartono Y. Matematika Strategi Pemecahan Masalah. Yogyakarta. Graha Ilmu. 2014.
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4. Cara Penyelesaian dan Contoh Persamaan Linear Dua Variabel

Terdapat dua cara menyelesaikan soal yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier dua variabel,yaitu:
a. Metode Subtitusi

Metode subtitusi adalah suatu metode yang menyelesaikan sebuah sistem
persamaan linier dua variabel dengan motode subtutusi, terlebih dahulu kita

nyatakan variabel yang satu ke dgam variabel yang lain suatu persamaan,

selanjutnya menyubtitusika jciabel itu dalam persamaan yang
lainnya.
Contohnya:
Dengan metg AN dari  persamaan
berikut 2x +
Penyelesaian
Persamaan x an menyubtitusikan
persamaan X =y + a dapat diperoleh sebagai
berikut:
2x+ 3y=6
2(y+3)+3y=6
2y+6+3y=6
5y+6=6

5y+6-6=6-6
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kemudian untuk memperoleh nilai x subtitusikan nilai y kepersamaan x =y + 3,
sehingga diperoleh:

X=y+3

Xx=0+3

X=3

maka, himpunan penyelesaian ialah {(3,0)}.

b. Metode Eliminasi

pada metode elimingad kan himpunan penyelesaian dari

sistem persamagg cara menghilangkan

(mengelimina satu variabel dari sistem B tersebut. (Arifin,

2020)."°

Apabila vari A bel x kita harus
mengeliminas a perhatikan bahwa
apabila koefis apat mengeliminasi

atau menghilangka anjutnya perhatikan contoh
berikut ini.
Contoh:
Dengan motode eliminasi, tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan
2x+3y=6danx-y=3!

Penyelesaian:

2x+3y=6danx-y=3

YArifin, A. Rumus Dan Cara Menyelesaikan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 2020.
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Langkah pertama | (eliminasi variabel y) untuk mengeliminasi variabel vy,
koefisien y harus sama, sehingga persamaan yaitu: 2x + 3y = 6 dikalikan 1 dan
persamaan x — y = 3 dikalikan 3.

2Xx+3y=6x12x+3y=6

X-y=3x33x-3y=9

ox =15
x =15/5

Xx=3

langkah kedua |
seperti langk en X harus sama,

sehingga pers: i ikan 2.

maka, himpunan penyelesaian ialah {(3,0)}.
c. Metode Grafik

Metode grafik adalah menentukan titik potong antar dua persamaan garis
sehingga didapatkan himpunan penyelesaian dari persamaan linier dua variabel
tersebut.apabila diperoleh persamaan dua garis tersebut saling sejajar, maka
himpunan penyelesaian adalah himpunan kosong. Sedangkan jika garisnya saling

berhimpit maka jumlah himpunan penyelesaian tak terhingga.
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Contoh:

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 3x +
2y = 12 dan x — y = -1 dengan menggunakan metode grafik!

Penyelesaian:

Menggunakan titik potong sumbu x (y = 0) dan sumbu y (x = 0)

3X+2y=12

(x,y)

Keterangan:

y=(0,6)

Tabel 2. x—-y=-1

x =(-1,0)

y=(01)
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Jadi, grafik himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel

adalah (2,3).

Grafik persamamaan


https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=uOXnvd9S&id=D2E27688791115787D823439EFE234AFE844ABD4&thid=OIP.uOXnvd9Svo6puhBJCqDJ3gAAAA&mediaurl=https://th.bing.com/th/id/Rb8e5e7bddf52be8ea9ba10490aa0c9de?rik=1KtE6K804u85NA&riu=http://1.bp.blogspot.com/-IZOXhV2_GOI/Wf-EVxX4UTI/AAAAAAAAKiI/JRb62biRg2UzkJFn0d8zTwjSM9dFqSqOgCK4BGAYYCw/s1600/grafik+spldv+contoh+3.jpg&ehk=duhNWDQcS/9WIO+OOQhm57+mKrCnJW0CzycStI8c1d0=&risl=&pid=ImgRaw&exph=333&expw=439&q=metode+penyelesaian+grafik+sistem+persamaan+linier+dua+variabel&simid=608016937997716978&ck=F0C2AD83B527CC70A91A28677E7A7588&selectedIndex=34&FORM=IRPRST
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E. Kerangka Pikir

Adapun pola atau alur yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat
pada diagram kerangka pikir berikut:

[ Observasi ]

[

Indentifikasi Permasalahan Terkait Pembelajaran Matematika Dan Bahan
Ajar

o
D
<2
w
3
)
w
>
>
=
N

aan produk awal,
dan Produk Akhir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pendidikan dan pengembangan
yang lebih dikenal dengan istilah Research & Development menggunakan model

Borg & Gall atau lebih dikenal dengan metode penelitian pengembangan.

Penelitian pengembangan adal3 £ mengembangkan dan menghasilkan

suatu produk berupg ategi pembelajaran untuk
mengatasi pe ¢ k menguji teori®.
Adapun prod : ini berupa modul
pembelajaran linier dua variabel.
Tahap-tahap | )erencanaan produk

awal, validas

20Borg & gall, Metode Penelitian Pengembangan. (1989:775).
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Analisis Kebutuhan

\ 4
Perencanaan Produl Awal

A 4

Validasi Ahli

\4

Revisi produk

Gamb i Borg & Gall

B. Lokasi Pe
Peneli i di kota palopo Jl.
Dr.Ratulagi vaktu penelitian yang
C. Subjek Dan Objek Penelitia
Subjek penelitian ini adalah kelas V111.7 yang berjumlah 31 siswa. Namun
karena penelitian melakukan uji coba terbatas maka siswa yang diambil sebagai
subjek penelitian hanya 7 orang. Adapun objek penelitian ini adalah modul
pembelajaran matematika berbasis masalah yang dikembangkan.
D. Sumber Data
Data yang diperoleh berasal dari sumber data primer yaitu data yang di

ambil langsung dari objek penelitian Siswa-siswi, Kepala sekolah, Guru di SMPN
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8 palopo dan berupa lembar validasi bahan ajar yang telah dikembangkan untuk
diberikan kepada tiga validator. Kemudian sumber data sekunder yaitu melalui
studi pustaka, berupa buku referensi yang berasal dari perpustakaan maupun
system online.
E. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall melalui

langkah-langkah berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis L 2ra wawancara kepada

elajaran matematika
berbasis masa ' desain, media, dan
materi batasa i en validasi serta
menyiapkan rencana'®
c. Validasi Ahli
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek kualitas produk
pengembangan, yaitu aspek kevalidan. Hal ini dilakukan dengan menguji validitas
desain, media materi produk oleh ahli dan guru mata pelajaran matematika, serta
mendapatkan saran dan kritik dari validator terhadap produk yang dikembangkan.
Setelah dilakukan validasi modul proses selanjutnya ialah revisi modul. Revisi
modul dilakukan dengan memperbaiki bagian dari modul sesuai masukan dan

saran ahli. Kegiatan revisi draf modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau
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penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul, sehingga modul siap
diproduksi sesuai masukan yang diperoleh dari kegiatan sebelumnya. Setelah
modul diperbaiki, modul telah siap untuk diuji coba.
d. Revisi Produk

Revisi dan perbaikan akan dilakukan jika produk tersebut belum sesuai
dengan ktiteria yang ada. Namun jika produk telah dinilai baik dan layak untuk

digunakan, maka proses pengembangan modul dapat dikatakan berhasil Setelah

dilakukan validasi modul g ah revisi modul. Kegiatan revisi

modul bertujua an finalrse purnaan modul akhir

k kelas VII1.7 SMP
Negeri 8 Palg untuk mengetahui
kekurangan da evaluasi untuk uji
peserta bisa memberikan saran te 0duk yang dikembangkan.
f. Produk Akhir

Produk akhir berbentuk “modul pembelajaran matematika berbasis
masalah” yang telah diuji coba pada validasi ahli berdasarkan saran ahli desain,
ahli media dan ahli materi melalui lembar angket validasi modul dan telah di uji

coba praktikalitas siswa terhadap angket analisis kebutuhan dan angket respon

siswa.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang kevalidan
dan kepraktisan modul pembelajaran matematika yang dikembang adalah:
1. Angket (Kuisioner)

Angket atau kousioner adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

harus dijawab atau direspon oleh resaonden?!. Tujuan penyebaran angket adalah

untuk mengetahui informg K menganalisis kebutuhan siswa

terhadap modul.

engan mengajukan

bekenaan dengan
metode pengumpula encatat, serta mengelolah
bahan penelitian.
4. Dokumentasi Analisis Kebutuhan

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari

dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), h.142.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
dapat diklasifikasikan menjadi dua macam instrumen. Masing-masing digunakan
untuk memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan. Instrumen tersebut adalah:
1. Angket validasi
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas perangkat

pembelajaran. Lembar validasi akagadiberikan kepada ketiga validator (orang

yang paling ahli dibidang validasi. Lembar validasi ini

berisikan indikatg gtor. Indikator-indikator

tersebut antar:

a. Kelayakan ujuan pembelajaran

yang jelas, da inti dan kompetensi
dasar, 2) )agian-bagian yang
kecil/spesifik, 3) Tersedia contoh
dan ilustrasi yang materi pembelajaran, 4)
Tersedia soal-soal latihan, tuge® enisnya yang memungkinkan untuk
mengukur. 5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana,

tugas atau konteks dan lingkungan.

b. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik: 1) Sesuai dengan karakteristik
siswa, 2) Sesuai dengan gaya belajar siswa, 3) Sesuai dengan lingkungan tempat

belajar siswa, 4) Membantu peserta didik mempelajari materi himpunan.

c. Keakuratan materi: 1) Konsep dan defenisi yang disajikan tidak menimbulkan

banyak penafsiran dan sesuai dengan konsep dan defenisi dalam bidang
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matematika, 2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan
efesiensi untuk meningkatkan pemahaman siswa, 3) Contoh dan soal srsuai
dengan konsep materi, 4) Notasi dan simbol disajikan secara benar dan

menggunakan equation.

d. Kemutakhiran materi: 1) Materi yang disajikan sesuai dengan keilmuwan
matematika dan saling terkait, 2. Materi yang disajikan lengkap, 3) Materi yang

disajikan sesuai dengan peta konseg ontoh soal dan latian soal sesuai dengan

konsep materi, 5) Gambg

gkaian pertanyaan
atau menjarin atau i ij pnden secara bebas
sesuai denga [ N untuk mengukur

aspek keprakt , j a bnai pendapat siswa

berbentuk skala likert dengan 4 kat€§0ri penilaian, yakni: sangat setuju(skor 4),
setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1).
Dasar penyusunan angket respon siswa ini adalah penilaian dari mana siswa

diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat

pencapaian kompetensi yang dipelajari berdasarkan teori jihad & haris yaitu:

22Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h.228.
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kompetensi kognitif, kompetensi afektif, kompetensi psikomotorik, percaya diri,
intropeksi dan objektifitas.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk modul
pembelajaran matematika berbasis masalah pada materi sistem persamaan linear
dua variabel yang berkualitas, memenuhi aspek kevalidan, dan kepraktisan.

Langkah-langkah dalam  mengagalisis kriteria  kualitas produk yang

dikembangkan adalah sebags

evalidan. Analisis
kevalidan ini ' g et yang telah diisi
diberikan ole . i idasi eh validator dilihat
dari beberapa i ava asan, aspek teknik
aspek fungsi modul
Setelah mendapatkan ator, kemudian nilai yang diperoleh
dianalisis. Data penilaian terhadap modul pembelajaran matematika berbasis
masalah pada materi sistem persmaan linier dua variabel dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari 2 dosen ahli dan 1 guru
matematika. Tabulasi data dilakukan dengan memberi penilaian pada aspek
penilaian dengan memberi skor 4, 3, 2, 1. Adapun rumus yang digunakan

dalam penilaian ini adalah sebagai berikut:
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NP = £ x 100%
SM

Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah penilaian validator
SM = Skor maksimum ideal dari pernyataan
100 = Bilangan tetap®’

b) Menganalisis kevalidan prod gl pembelajaran berbasis masalah pada

materi sistem persarg
Kevalida a nilai aspek untuk
tiap-tiap valid dicocokkan dengan

tabel kriteria

NO
1
2 70,01 - 84% 2 gunakan namun perluh revisi
3 50,01 — 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena
perlu revisi besar
4 50% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

2Ngalim Purwanto, Prinsip-Prisip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2001), h.102.

24Sa’dun Akbar, Instrumen Prangkat Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h.40-41.
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Modul yang dikembangkan dikatakan valid jika penilaian dari validator masuk
dalam kriteria penilaian 85,01 sampai 100%, yang artinya modul dikembangkan
sangat valid dan modul dapat digunakan tanpa revisi. Jika penilaian dari validator
dalam kriteria 70,01% sampai 85%, maka modul yang dikembangkan dikatakan
cukup valid dengan dilakukan sedikit revisi. Sehingga dapat disimpulkan modul
dapat digunakan dalam pembelajaran apabila mencapai skor minimal 70,01%.

Jika kurang dari 70,01% maka modulgidak dapat digunakan dalam pembelajaran.

2. Analisis Kepratisan
Praktis dalam L_mudah dan senang
memakainya. bersifat praktis.
Sehingga, ane n siswa. Data tang
diperoleh ke ptif. Data angket
tanggapan sis basis masalah pada
materi sistem
sebagai berikut:
a) Tabulasi data yang diper® elas VIII SMP negeri 8 palopo,
Penskoran angket respon siswa dengan memberikan tanda centang (V) pada
pilihan respon siswa, yaitu SS/Sangat setuju (skor 4), S/Setuju ( skor 3), TS/Tidak
setuju (skor 2), STS/Sangat tidak setuju (skor 1).

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Lembar Angket Siswa.

Kriteria Kategori Skor

SS Sangat Setuju 4

S Setuju 3
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TS Tidak Stuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1

b) Mengkonversikan rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai
kriteria penilaian dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Kepratisan Berdasarkan Respon Siswa.>

Interval Kategori

Bangat Praktis

X>3,25

Keterangan:
X = rata-rata skor aktug
Modul yang dikembangkan dilak S apabila tanggapan siswa berada
dalam kategori baik. Oleh karena itu, minimal skor rata-rata tanggapan siswa

harus mencapai skor 2,8. Apabila rata-rata skor yang diperoleh kurang dari 2,8

maka modul tidak berada dalam kategori praktis.

2Yuliana Rina, “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan PMRI Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Kengkung Untuk SMP Kelas IX (Jurnal Pendidikan Matematika” Vol.
6 No 1 (2017): h.64.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 8 Palopo
SMP Negeri 8 Palopo berdiri pada tahun 1965 yang pada saat itu bernama

Sekolah Teknik Negeri (STN) yang dipimpin oleh Bapak D.D. Eppang sampai

tahun 1971. Pada tahun 19 ahun 1995, Sekolah Teknik Negeri
dipimpin oleh Bgg ) g gai tahun 1997, Sekolah
Teknik Nege Palopo dan pada
a saat itu dipimpin
oleh Drs. Sup i P Negeri 8 Palopo
dipimpin ole irus. RAER lopo dipimpin oleh

Drs. Rasman. g0 c P Negeri 8 Palopo

bulan Juli 2013 sampai Juli 2015, SMP Negeri 8 Palopo dipimpin oleh Abdul
Zamad, S.Pd., M.Si. Pada bulan Juli 2015 sampai juli 2019, SMP Negeri 8 Palopo
dipimpin oleh Drs. H. Basri M., M.Pd. Pada tahun 2020,SMP Negeri 8 Palopo
dipimpin oleh Drs. H. Imran.

a. Batas wilayah

1. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Dr. Ratulangi

2. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Agatis

37
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11.

12.

13.
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Sebelah timur berbatasan dengan IAIN Palopo

Sebelah selatan berbatasan dengan lokasi permukiman warga Balandai
Visi SMP Negeri 8 Palopo?®

Unggul dalam prestasi yang bernafaskan keagamaan

Unggul dalam pengembangan kurikulum

Unggul dalam pengembangan Tenaga Kependidikan

Unggul dalam proses pembelajarga

Unggul dalam perolehag

Unggul dalarg

Unggul dalam kedisiplina
Misi SMP Negeri 8 Palopo

Melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran intentif
Melaksanakan pengembangan rencana program pengajaran
Melaksanakan pengembangan sistem penilaian
Melaksanakan pengembangan SKBM

Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal

2Drs. H. Imran, Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Palopo, “Wawancara di SMP Negeri 8 Palopo,”
tanggal 03 november 2020.
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6. Melaksanakan peningkatan profesional guru

7. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL
8. Melaksanakan bimbingan belajar yang intensif

9. Melaksanakan peningkatan sarana pendidikan

10. Melaksanakan peningkatan prasarana pendidikan

11. Melaksanakan kegiatan remedial

12. Melaksanakan pengembangan kelambagaan

14. Melaksanakgz a arta masyarakat dalam

17. Melaksana ngan sekolah

d. Keadaan Guru dan Pegawsa

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan yang bertugas sebagai
fasilitator untuk membantu siswa dalam mengembangkan seluruh potensi
kemanusiaannya, baik secara formal maupun non formal menuju insan
kamil.adapun nama- kepala sekolah,guru dan pegawai usaha smp negeri 8 palopo
dengan jumlah sebanyak 50 orang dan jumlah pegawai sebanyak 15 orang yang

terdapat pada lampiran 9.
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e. Keadaan siswa

siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem
pendidikan, sebagai siswa harus memahami kewajiban, etika serta
melaksanakannya. Namun itu semua tidak terlepas dari keterlibatan pendidik

karena seorang penddik harus memahami dan memberikan pemahaman tentang

dimensi-dimensi yang terdapg erhadap siswa itu sendiri.

No Total
1 32
2 272
3 276
580
Sumber : Tat
f. Keadaan S
olah maka tentunya
sekolah ini mempPa@l ba y ij an sebagai sarana dan
prasarana ataupun fasilitas, ¢ pagsiSwa SMP yang dapat merasakan

fasilitas tersebut.

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 8 Palopo

No Jenis Ruangan Dan Gedung JML Keadaan
Rusak Rusak Rusak
Berat Sedang  Ringan

1  Ruang Kelas untuk belajar 27 - 3

2 Ruang kepala sekolah 1 - - -
Ruang  Wakil  Kepala 1 - - -
sekolah

3 Ruang Guru 1 - - -

4  Ruang Tata Usaha 1 - - -

5  Ruang perpustakaan 1 - - -

6 Ruang Lab. IPA 1 - - 1
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7  Ruang Lab. IPS

8  Ruang Lab. Bahasa 1 - - -

9  Ruang Lab. Tik 1 - - -

10 Ruang UKS 1 - - 1

11 Jamban/WC 7 - - -

15  Mushollah 1 - - -

16 Kantin 1 - - -

17  Pos Jaga 1 - - -

18 Lapangan Basket 1 - - -

19 Lapangan Takrow 1 - - -

20  Lapangan sepak Bola 1 - - -

21  Lapangan Volly 2 - - -
Sumber : Tata Usaha SMP Negeri opo 09 November 2020
2. Deskripsi pengembang R matematika berbasis masalah

Media pgg A N an mutu pendidikan

sangat penting pembelajaran yang

sangat tepat t adalah kegiatan
pembelajaran penyebaran angket
analisis kebut 8 Palopo, beberapa

engan modul. Oleh

dilakukan adalah memperkena 208 pada siswa dan menjelaskan fungsi

dari modul.

Sesuai dengan modul pengembangan Borg & Gall, tahap-tahap

pengembangan Borg & Gall terdiri:

a. Analisis kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran

matematika dengan beberapa siswa. Cara belajar siswa dikelas VI11.7 SMP Negeri
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8 Palopo termaksud dalam gaya belajar secara visual. Siswa lebih dominan lebih
menyukai belajar dengan cara membaca buku dan mencari sebuah permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan permasalahan itu
sendiri. Hal ini dapat membantu lebih dalam pemahaman siswa untuk mengamati,
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan
menyelesaikan sendiri permasalahan yang mereka temukan dalam materi

pembelajaran. Sehingga penggunaan ggodul sebagai sumber belajar sangat tepat.

Berdasarkan way b peneliti dengan siswa kelas

VIIL.7 SMP pahwa dalam p a hanya mendengar

dan mencatat gajar berlangsung.
Siswa hanya renakan buku paket
yang diperpug 2" : eminjam pada saat
jam pelajara G ; an ajar lain yang
untuk mendukung
siswa dalam pembelajara® g g@herdasarkan penyebaran angket
kebutuhan yang diberikan kepad@ diperoleh hasil hampir semua peserta
didik menginginkan bahan ajar yang di dalamnya terdapat materi ringkas dan

mudah dipahami serta dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti

ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut:
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Bahan ajar yang dikembangkan
disekolah ~ memperoleh nilai

95%

Buku paket disekolah
5%/memperoleh nilai 5%

Gambar 4.1 Modul pembelajaran yang disukai siswa

b. Perencanaan Produk A

1) Materi ya A sub materi sistem

persamaan [ ji isesuaikan dengan

kurikulum

sriarik, yang terdiri dari:

1. Cover modul, dibuat denga
(@) Judul modul
(b) Spesifikasi materi
(c). ldentitas pengarang
(d). Gambar penunjang

2. Kata pengantar, berisi tentang tujuan dibuat modul dan al-hal yang terkandung
dalam modul.

3. Daftar isi, untuk memudahkan pembaca dalam membaca materi yang diiginkan.
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. Pendahuluan

Pendahuluan pada modul pembelajaran berbasis masalah terdiri dari:

. Deskripsi modul, merupakan penjelasan secara singkat mengenai modul yang
dikembangkan secara singkat dan menyeluruh.

. Petunjuk penggunaan modul, dibuar berupa bagan yang ditunjukan untuk
peserta didik dan guru agar modul lebih mudah dipahami.

Kompetensi dasar dan indicatorgdisesuaikan dengan Kl, KD dan indicator

yang dibuat kementrian g ayaan (kemendikbud) 2013.
. Tokoh mate

. Peta konse g untuk mempantu mengorge materi yang harus
dipelajari 0
. Materi dan

Kegiatan p i dari:

. Contoh soal
. Latihan soal
. kegiatan pendukung yaitu gambar, motivasi dan tips

. Penutup

Penutup modul pembelajaran berbasis masalah:

. Rangkuman, dibuat di akhir modul untuk membantu siswa memahami secara
mudah isi dari materi sistem persamaan linear dua variabel.

. Uji kompetensi, merupakan soal evaluasi diakhir pembahasan modul yang

terdiri dari soal yang sering muncul dalam US dan UN.
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c. Gambar/Animasi, ditambahkan dalam modul agar menarik perhatian siswa
untuk membaca modul.

d. Glosarium, diberikan diakhir modul untuk membantu siswa memahami kata-
kata yang sering digunakan dalam materi pada modul.

e. Daftar pustaka, dicantumkan dalam modul agar siswa dapat menggunakan
sumber sebagai semangat untuk lebih giat belajar.

c. Validasi Ahli

Angket validasi et permintaan persetujuan atau
pengesahan terhg , ilare adul yang dibuat oleh
penulis, sehi hlam pembelajaran.
Validasi ini d yaitu: Nurwahida,
S.Pd.,M.Pd., atematika di SMP

Negeri 8 Palo

dari aspek materi,
kebahasan, teknik penyeig @1 Dberbasis masalah, desaian
modul, fungsi modul, serta aspek ' modul. Validasi modul ini berlangsung

pada tanggal 03 november 2020.

d. Revisi produk

Revisi dan perbaikan akan dilakukan jika produk tersebut belum sesuai
dengan ktiteria yang ada. Namun jika produk telah dinilai baik dan layak untuk
digunakan, maka proses pengembangan modul dapat dikatakan berhasilSetelah

dilakukan validasi modul proses selanjutnya adalah revisi modul. Kegiatan revisi
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modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau penyempurnaan modul akhir

yang komprehensip terhadap modul.

Berikut tampilan beberapa bagian modul yang dilakukan revisi oleh ketiga

validator:

1) Perbaiki pengetikan pada kata pengantar dan isi modul

a) Pada kata pengantar, seperti padagamgbar 4.2 berikut:

enyelesaikan
ntika Berbasis

ariabel Smp

Gambar 4.2. Tampilan kata pengantar sebelum revisi

Pada gambar 4.2 di atas penulis melakukan kesalahan pada pengetikan modul,
kemudian penulis melakukan revisi dengan memperbaiki penulisan. Seperti

gambar 4.3 berikut:
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT.
Atas limpah rahmat dan karunia-nya, penulis dapat menyelesaikan
bahan ajar ini berjudul. “Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Masalah Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Smp

Kelas VIII”.

Modul pembelajaran matematika berbasis masalah ini

menyajikan materi teg g pDersamaan linier dua variabel. Modul

ini disusun deg grikan penjelasan materi sistem

ami dengan mudah oleh

dapat dibuat
X +y =80 X—y=20
x y e aw X ¥ O
-1 8 |8 -2 7 L
0 -6 (0.-6) 0 4 04

Gambar 4.4. Tampilan isi modul sebelum revisi

Pada gambar 4.4 di atass isi modul tidak benar, contoh soal hrus tepat dan mudah

dimengerti

dalam modul, kemudian penulis melakukan revisi dengan

memperbaiki grafik tersebut. Seperti pada gambar 4.5
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1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + 2y =
2 dan 2x + 4y = 8 untuk x,y € R menggunakan metode grafik.

Penyelesaian:

Pertama,kita menntukan titik potong masing-masing persamaan
pada sumbu —X dan sumbu -Y.

> X+2y=2

Titik potong dengan sumbu —X, syaratnya adalah = 0

2) Perbaiki onsisten pada

penulisan.

huruf ataupun simbg

e Berikutnya adalah membtat model matematika untuk masalah itu.
Adapun model matematika akan dirumuskan seperti bentuk umum
sistem persamaan linier dua variabel di atas.

e Cari solusi permasalahannya memakai metode penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel.
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Gambar 4.6. Tampilan pada materi sebelum revisi

Pada gambar 4.6 di atas penulis tidak memberikan background pada soal cerita,
kemudian penulis memperbaiki tampilan materi dengan memberi background

agar menarik. Seperti pada gambar 4.7 berikut:

Menggantikan pada_g@ilap besaran yang terdapat pada masalah
tersebut mengg | (umumnya dilambangkan pakai

eperti bentuk umum

penyelesaian sistem

siswa dikenakan brég#8ebesar Rp 150.000,00. Untuk memudahkar

menghitung biaya yang dikeluarkan oleh rombongan, ketua rombo
meniilic nerecamaan ceneri herilkait

Gambar 4.7. Tampilan soal cerita sesudah revisi

b) Tidak konsisten pada penulisan, seperti pada gambar 4.8 dibawah berikut:



Pada gambar
lembar-lemba
melakukan r¢

roman. Sepert

P

Persamaan linier

Persamaan linier dua variabel

Persamaan linier

Persamaan linier dua variabel
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: Suatu persamaan yang

memiliki variabel dengan
pangkat tertingginya adalah
1(satu).

: Persamaan yang mengandung

dua variabel dimana
pangkat/derajat tiap-tiap
variabelnya sama dengan satu.

)ri sedangkan pada
kemudian penulis

unakan times new

: Suatu persamaan yang

memiliki variabel dengan
pangkat tertingginya adalah
1(satu).

: Persamaan yang mengandung

dua variabel dimana
pangkat/derajat tiap-tiap
variabelnya sama dengan satu.

Gambar 4.9. Tampilan huruf sesudah revisi
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Adapun Saran dan masukan dari validator merupakan dasar yang dijadikan
penulis dalam merevisi dan menyempurnakan modul pembelajaran berbasis

masalah.

e. Uji Coba kelompok Kecil
Angket tanggapan siswa ini berupa daftar pernyataan yang disusun

sebanyak 12 pernyataan. Berikut merupakan hasil analisis kebutuhan tanggapan

siswa terhadap modul pembelajgi atika berbasis masalah pada sistem

persamaan linear dua vz atabel 4.3 dibawah berikut:

&S11 uji kelompok kecil @

Sangat baik
5  Penggunaan modul 34 Baik
6  Pembelajaran berbasis masalah 34 Baik

Rata-rata 3,4 Baik

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan memiliki kepraktisan dengan
kriteria baik. Hasil analisis kebutuhan tanggapan peserta didik untuk lebih

jelasnya dilihat pada lampiran 3. Setelah divalidasi dan direvisi kembali, modul
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juga dinilai oleh siswa untuk mengukur kepraktisan modul. Hasil tanggapan dari
siswa diperoleh rata-rata 3,4 yang berati modul masuk dalam kategori baik,
sehingga praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
f. Produk Akhir

Untuk produk akhir dilihat dari megetahui kevalidan dan kepraktisan
modul, dilakukan analisis kebutuhan, valiadasi ahli melalui angket validasi oleh

ahli dan angket tanggapan siswa. Adapun kevalidan dan kepraktisan modul

sebagai berikut:

an persetujuan atau

pengesahan t yang dibuat oleh

penulis, sehi hlam pembelajaran.
Validasi ini d yaitu: Nurwahida,

S.Pd.,M.Pd., Ang dn matematika di SMP

Negeri 8 Palopo yaitu: Dra.i® abel 4.4 dibawah berikut:



Table 4.4 Hasil uji validitas modul ahli

KELAYAKAN ISI

Kesesuaian Dengan Ki Dan Kd 5

Kesesuaian Dengan Kebutuhan Siswa 4

Keakuratan Materi

Kemutakhiran

b ‘,
PEMBELAJARFZ
MASALAH

Prinsip Berbasis Masalah 4

DESAIN MODUL

Penyajian Modul 4
Kelayakan Kegrafikan 4
Kualitas Tampilan 4

FUNGSI MODUL

53
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1 Fungsi Modul 5 5 5
INDIKATOR

1 Indikator Modul 5 5 5
Jumlah Skor Mentah (R) 60 60 61
Skor Maksimum Ideal (SM) 70
Nilai Persentase (NP) 85,714 85,714 87,143

Keterangan:

Valida a, S.Pd., M.Pd

Valida

idasi oleh validator
dator 2 mendapatkan
persentase skor sebesar S i S mendapatkan persentase skor
sebesar 87,143%. Persentase sko put apabila dikonversikan ke tabel 3.1,

maka termasuk pada kategori sangan valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

2) Kepraktikalitas modul

Angket tanggapan siswa ini berupa daftar pernyataan yang disusun
sebanyak 12 pernyataan. Berikut merupakan hasil analisis kebutukan tanggapan
siswa terhadap modul pembelajaran matematika berbasis masalah pada sistem

persamaan linier dua variabel (SPLDV) seperti pada tabel 4.5 dibawah berikut:
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Tabel 4.5 Hasil uji praktikalitas angket respon siswa

No Aspek Rata-rata  Kriteria
1  Kemudan dalam memahami materi 3,0 Baik

2  Kemandirian belajar 3,2 Baik

3  Keaktifan belajar 3,3 Baik

4 Penyajian modul 4,0 Sangat baik

5  Penggunaan modul 34 Baik

6  Pembelajaran pg Baik

Baik

Berdasarkan ¢ belajaran berbasis

masalah yang kriteria baik. Hasil
analisis kebu asnya dilihat pada
lampiran 3.
B. Pembahasan Hasil P€
1. Kevaliditas dan kepraktikalitas

Hasil validator oleh validator 1 didapatkan persentase skor sebesar
85,714% dengan tanpa revisi, kemudian hasil valiator oleh validator 2 didapatkan
persentase skor sebesar 85,714% dengan tanpa revisi, dan hasil validasi oleh
validator 3 didapatkan persentase skor sebesar 87,143% dengan tanpa revisi.
Berdasarkan dari hasil validasi oleh validator 1, 2, dan 3 didapatkan persentase

rata-rata 85,714%. Persentase ini apabila dikonversikan ke tabel 3.1, maka

termaksud pada kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.
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Adapun saran yang diberikan oleh tiga validator yaitu: lebih memperindah
tampilan modul agar menarik perhatian,memperhatikan cara pengetikan dan
konsisten terhadap penulisan. Saran dan masukan dari validator merupakan dasar
yang dijadikan penulis dalam merevisi dan menyempurnakan modul pembelajaran
berbasis masalah.

Setelah divalidasi dan direvisi kembali, modul juga dinilai oleh siswa

untuk mengukur kepraktisan modulgdasil tanggapan dari siswa diperoleh rata-

rata 3,4 yang berati mod gori baik, sehingga praktis untuk
si oleh 3 validator
yaitu validatg idator ahli materi,
penilaiannya hasan, aspek teknik
penyajian mg ek desaian modul,

aspek fungsi

pembelajaran matematika berbasis masalah materi sistem persamaan linear dua

variabel kelas VI11.7 SMP Negeri 8 Palopo pada lampiran 7.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti langkah-
langkah dalam pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis masalah

melalui model Borg & Gall menyimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembanga g matematika berbasis masalah
dimulai dari ag 0 matematika. Modul
tersebut kem 3 ‘ sebut. Modul yang
telah dikembx i lidlasi ok or yakni dua dari

dosen matemg 3 ; aran SMP Negeri 8

matematika berbasi glah € , an dengan kategori sangat
valid berdasarkan penilaian dengan skor persentase rata-rata
85,714%. Sedangkan hasil yang Telah diuji kepraktikalitas berdasarkan tanggapan
siswa dengan persentase rata-rata 3,4 % yang dikategorikan baik.
B. Implikasi

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. sebagai bahan untuk mempermudah pendidik dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika dan sebagai bahan rujukan dengan menggunakan bahan

ajar berupa modul pembelajaran berbasis masalah.
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2. mendukung kemampuan berfikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran menjadi
bermakna.

3. mempermudah siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran pada
materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

4. Menambah pengetahuan dan bekalauntuk menjadi seoang pendidik matematika

yang profesional dan dapz Ran ajar yang dapat menunjang

belajar mengaja el pembelajaran yang
cocok untuk 0 enghasilkan umpan
balik dan hasi
C. Saran
Supays: atematika berbasis
masalah ini dge diberikan beberapa
1. Saran Pemanfaatan Bagi
Saran bagi siswa adalahdalam  pemanfaatan modul pembelajaran berbasis
masalah ini dapat digunakan untuk memperoleh pengalaman baru dalam
pembelajaran matematika dan memudahkan pemahaman konsep, serta dapat
membantu siswa belajar secara mandiri oleh siswa baik dengan ataupun tanpa
bimbingan dari guru. Apabila siswa merasa kesulitan atau belum terbiasa dengan

pembelajaran berbasis masalah,guru dapat membimbing agar siswa lebih mudah

memahami materi.
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2. Saran Bagi Guru Matematika

Saran bagi guru mata pelajaran matematika dapat digunakan oleh guru
untuk mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran, dapat membimbing
siswa dalam membangun pengetahuan serta pemahaman siswa, seta dapat
memberikan wawasan baru dalam mengembangankan sarana pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa khususnya dalam belajar matematika.

3. Saran Bagi Sekolah

Saran bagi sekola 30 modul adalah modul ini dapat

dijadikan sebagai dalam memilih inovasi
pembelajaran kondisi dan potensi
siswa dalam p
4. Saran bag

Bagi p Agai motovasi untuk

mengembang dan referensi untuk
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REKAPITULASI VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR AHLI

KELAYAKAN ISI
1 | Kesesuaian dengan kebutuhan ki dan kd 5 5 5
2 | Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 4 4 4
3 | Keakuratan materi 4 4 4
4 | Kemuktahiran materi 4 4 4
1 | Kejelasan informasi 5 5 5
2 | Kelayakan penyajian materi 4 4 4

TEKNIK PENYAJIAD
1 | Pendukung penyaji 4 4
2 | Penyajian pem 4 4
1 4 | 4
1 4 5
2 4 4
3 4 5
1 5 | 5
1 5 5
60 61
£ 70
Nilai Persentase (IN%

Validator 1 Validator 2 Validator 3
R R R

NP =—x 100% NP = — x 100% NP =— x 100%
SM SM SM

NP =22 x 100% NP =22 x 100% NP = 2L x 100%
70 70 70

NP = 85,714% NP = 85,714% NP =87, 143%
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS MASALAH MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) SMP NEGERI 8 PALOPO KELAS
Vil

No Komponen Deskripsi Skor

1 KELAYAKAN ISI 1. Memuat tujuan pembelajaran yang

1. Kesesuaian dengan Jelas, da_n dapat menggg_mb_arkan

K1 dan KD pencapaian kompetensi inti dan
giaciensi dasar.

ecil/spPe
dipelajari s€
5
ran materi
kan untuk
ana, tugas
4
D ang disebutkan di atas 3
terpenuhi
Salah satu poin yang disebutkan di atas 4
terpenuhi
Tidak mencakup semua poin yang 1
disebutkan di atas terpenuhi
2. Kesesuaian dengan | 1. Sesuai dengan karakteristik siswa 5
Efgil:(tur‘an peserta 2. Sesuai dengan gaya belajar siswa
3. Sesuai dengan lingkungan tempat
belajar siswa
4. Membantu peserta didik mempelajari




66

materi himpunan

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

3. Keakuratan materi

i dan defenisi yang disajikan
aulkan banyak penafsiran
onsep dan defenisi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

4. Kemutakhiran
materi

1. Materi yang disajikan sesuai dengan
keilmuwan matematika dan saling
terkait

2. Materi yang disajikan lengkap

3. Materi yang disajikan sesuai dengan
peta konsep

4. Contoh soal dan latian soal sesuai
dengan konsep materi
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5. Gambar dan diagram diutamakan yang
actual

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

KEBAHASAN
1. Kejelasan infg

g digunakan mudah

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

2. Kelayakan penyajian

1. Materi disajikan secara sistematis
(memiliki pendahuluan, isi, dan
penutup)

2. Terdapat contoh soal untuk
menguatkan pemahaman siswa

3. Terdapat soal uji kompetisi pada akhir
bab

4. Terdapat kunci jawaban uji kompetisi

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi
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Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

TEKNIK
PENYAJIAN

1. Pendukung
penyajian

1. Terdapat glosarium yang disusun
alfabetis

2. Terdapat daftar pustaka

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

PEMBELAJARAN
BERBASIS
MASALAH

1. Prinsif pembelajaran
berbasis masalah

1. konteks pembelajaran terjadi pada
permasalahan yang sedang dihadapi
siswa

2. berpusat pada permasalahan yang
sedang dihadapi siswa
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3. berpusat pada siswa,guru sebagai
falidator

4. proses aktif siswa menerapkan
pengetahuan baru diperoleh teradap
permasalahan

5. siswa bekerja secara kalaboratif
bersama-sama memahami
permasalahan

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi

poin yang disebutkan di atas

ag disebutkan di atas

apat kunci jawaban soal latihan

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

2. Kelayakan
kegrafikan

1. Kesesuain penggunaan variasi dan
kombinasi warna




2. Keterangan gambar ditempatkan
berdasarkan ukuran lebih kecil dari
huruf teks

3. Penempatan ilistrasi/hisan pada setiap
halaman tidak menggangu kejelasan
informasi pada teks yang mengambat
pemahaman siswa

4. Maksimal menggunakan 3 jenis huruf
untuk membedakan teks pada materi,
informasi dan contoh soal serta latihan
soal

ang disebut diatas terpenuhi

R tkan di atas

3. Kual

amgsi ilistrasi gambar,
etsa dengan materi

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi

FUNGSI MODUL 1. Memperjelas dan mempermudah
penyajian pesan agar tidak terlalu

1. fungsi modul verbal
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2. Ketergunaan modul yang fleksibel
(tidak terbatas ruang dan waktu)

3. Ketergunaan modul untuk belajar
mandiri siswa

4. Kemampuan modul untuk
meningkatkan motivasi belajar dan
mengembangkan kemampuan dalan
berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya

5. Memungkinkan peserta didik dapat
mengukur atau mengevaluasi sendiri

gscbut diatas terpenuhi

Dua poin
terpenuhi

. gat soal-soal uji kompetensi
yang dapat melatih kemampuan
memahami dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan materi dalam
kegiatan belajar

4. Terdapat kunci jawaban dari soal uji
kompetensi pada akhir pembelajaran
lenkap dengan caranya

5. Terdapat glosarium yang berisi istilah-
istilah penting dalam teks dengan
penjelasan arti istilah tersebut dan
ditulis alfabetis

6. Terdapat daftar pustaka yang berisi
daftar buku yang digunakan sebagai
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bahan rujuk dalam penulisan modul

Tiga poin yang disebut diatas terpenuhi

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang
disebutkan di atas terpenuhi
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Masalah Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo

No Kisi-Kisi Tujuan Deskripsi
1 KELAYAKAN ISI Eer;teuslag?r?“hat 1. Memuat tujuan pembelajaran
1. Kesesuaian dengan Kl dan yang jelas, dan dapat

menggambarkan pencapaian
kompetensi inti dan kompetensi
dasar.

dengan Kl dan KD KD

2. Memuat materi pembelajaran
ang dikemas bagian-bagian
4 kecil/spesifik, sehingga
aakan dipelajari secara

hl-soal latihan,
enisnya yang
an untuk

al, yaitu materi yang
Zjikan terkait dengan
uasana, tugas atau konteks dan

lingkungan.
2. Keseslialan Untuk - that 1. Sesuai dengan karakteristik
dengan kebutuhan kesesuaian :
L siswa
peserta didik dengan
kebutuhan 2. Sesuai dengan gaya belajar
siswa siswa
3. Sesuai dengan lingkungan
tempat belajar siswa
4. Membantu peserta didik
mempelajari materi himpunan
3. Ifegkuratan Entlgk tmellhat 1. Konsep dan defenisi yang
materi eat rutan disajikan tidak menimbulkan
matert banyak penafsiran dan sesuai
dengan konsep dan defenisi
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dalam bidang matematika

2. Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan
efesiensi untuk meningkatkan
pemahaman siswa

3. Contoh dan soal srsuai dengan
konsep materi

4. Notasi dan simbol disajikan
secara benar dan
menggunakan equation

4. Kemutakhiran
materi

Untuk melihat

antuk meliha
kej
inf

1. Materi yang disajikan sesuai
dengan keilmuwan matematika
dan saling terkait

eri yang disajikan lengkap
g disajikan sesuai
konsep

dan latian soal
n konsep materi
diagram

yang actual

y digunakan mudah

g digunakan sesuai
perkembangan
crfikir siswa

3. Pemilihan kata tepat
4. Kata perintah/petunjuk jelas

5. Menggunakan tanda baca yang
benar dan konsisten

2. Kelayakan
penyajian

Untuk melihat
kelayakan
penyajian

1. Materi disajikan secara
sistematis (memiliki
pendahuluan, isi, dan penutup)

2. Terdapat contoh soal untuk
menguatkan pemahaman siswa

3. Terdapat soal uji kompetisi
pada akhir bab

4. Terdapat kunci jawaban uji
kompetisi
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Untuk melihat

TEKNIK duk 1. Terdapat glosarium yang
PENYAJIAN penduxung disusun alfabetis
penyajian
1. Pendukung 2. Terdapat daftar pustaka
penyajian 3. Terdapat rangkuman
4. Mumuat informasi tentang
peran modul dalam
pembelajaran
2. Penyajian Untuk melihat

pembelajaran

penyajian
pembelajaran

1. Penyajian tidak bersifat verbal

2. Penyajian materi bersifat
mengajak dialog peserta didik
dan berpartisifasi aktif secara
mandiri

gggunaan istilah dan simbol
adul disajikan secara
n sistematis

digunakan sesuai
Jah bahasa

berba3|s masala

dewasa Perilaku ini
memberikan kebebasan peserta
didik untuk
mengimplementasikan
pengetahuan atau pengalamab
yang dimiliki untuk
memecahkan masalah

DESAIN MODUL
1. Penyajian modul

Untuk melihat
penyajian
modul

1. Materi disajikan secara
sistematis (memiliki
pendahuluan, isi dan penutup)

2. Terdapat contoh soal untuk
menguatkan pemahaman siswa

3. Kesesuaian gambar, animasi,
dan sketsa dengan materi

4. Terdapat soal latihan pada
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setiap akhir sub bab

5. Terdapat kunci jawaban soal
latihan

2. Kelayakan
kegrafikan

Untuk melihat
kelayakan
keagrafikan

1. Kesesuain penggunaan variasi
dan kombinasi warna

2. Keterangan gambar
ditempatkan berdasarkan
ukuran lebih kecil dari huruf
teks

3. Penempatan ilistrasi/hisan pada
setiap halaman tidak
menggangu kejelasan informasi
pada teks yang mengambat
pahaman siswa

3. Kug

FUNGSI MODUL
1. fungsi modul

arik dan konsisten

udahkan pembaca
ateri

lisan dan gambar
n fungsi ilistrasi

pembelajaran

. Memperjelas dan
mempermudah penyajian pesan
agar tidak terlalu verbal

2. Ketergunaan modul yang
fleksibel (tidak terbatas ruang
dan waktu)

3. Ketergunaan modul untuk
belajar mandiri siswa

4. Kemampuan modul untuk
meningkatkan motivasi belajar
dan mengembangkan
kemampuan dalan berinteraksi
langsung dengan lingkungan
dan sumber belajar lainnya

5. Memungkinkan peserta didik
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dapat mengukur atau
mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya

INDIKATOR
MODUL

1. Indikator modul

Untuk
mengetahui
indikator
modul

1. Memuat informasi tentang
peran modul dalam proses
pembelajaran

2. Terdapat contoh-contoh dan
latihan soal yang dapat
membantu menguatkan
pemahaman konsep

3. Terdapat soal-soal uji
kompetensi yang dapat melatih
kemampuan memahami dan
enerapkan konsep yang

jitan dengan materi dalam

nci jawaban dari
petensi pada akhir
lenkap dengan

psarium yang berisi
penting dalam
penjelasan arti

ut dan ditulis

gl¥pat daftar pustaka yang

si daftar buku yang
digunakan sebagai bahan rujuk
dalam penulisan modul
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NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH DAN GURU SMP NEGERI 8

PALOPO
PANG./
NAMA NIP GOL Jabatan
Drs. H. Imran 1961%3015198602 IV.c Kepala Sekolah
) 19630320 198703
Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd 1014 IV.b Wakasek
Martha Palambingan, S.Pd 1967725 198803 IV.b
Guru
Ismail Sumang, S Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Krismawati P, S.F
Guru
Yerni Sakius, S.Pd IV.b
Guru
19701231 199802
Pasombaran, S.Pd 1017 IV.b Guru
19670718 200003
Ubat, S.Pd 1003 IV.b Guru
] 19670707 199903
Dra. Murlina 2004 IV.b GUI
) 19631231 199512
Baharuddin, S.Pd 1019 IV.b GUI
) 19711202 199903
Rosneni Genda, S.Pd 5005 IV.b Guru
. 19660418 199001
Abdul Gani, S.Pd 1004 IV.b Guru
.. . 19670306 199602
Hartati Srikandi, S.Pd 2001 IV.b Guru
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19651121 199512

Titik Sulistiani, A.Md. Pd 5002 IV.b Guru
. . 19760123 200012
Ipik Jumiati, S.Pd 5002 IV.b Guru
) 19660424 199003
Welem Pasiakan, S.Pd 1010 IV.a Guru
] 19671015 199403
Dra. Hj. Rahayu, M.Pd.| 2007 IV.a Guru
) . 19771204 200312
Rosdiana Masri, S.Pd 2 005 IV.a Guru
19790512 200312
Hasma Yunus, S.Pd 2008 IV.a Guru
Usman, S.Pd Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Sitti Hadijah, M.Pd.I Guru
Adillah Junaid, S.Pd 5 012 li.d Guru
Yurlin Sariri, S.Kom., 19780729 200902 ll.d
M.Pd 2002 ' Guru
. ) 19800103 200902
Andi Nasriana, S.Pd 5006 I.d Guru
Ekha Satriany S, S.Si., 19820817 200902 Hld
M.Pd 2007 ' Guru
Sri Handayani Nasrun, 19820728 201001 ll.d
S.Pd 2032 ' Guru
) 19850222 201001
Eka Paramita, S.Pd 5029 Il.d Guru
Nur Afriany Syarifuddin, 19850414 201001 ll.d
S.Pd 2038 ' Guru
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Sumber : Data Keadaan Gu

. 19840307 201001
Asrika Achmad, S.Pd.l 2039 Il.c Guru
. 19810819 201101
Imelda Wilsen Taruk, S.Pd 2012 Il.c Guru
) 19840424 200903
Unna Kurniawan, S.Pd 1005 Il.b Guru
) 19840826 201503
Anita, S,Pd 2001 Il.b Guru
Nasrah, S.Pd.l - honor Guru
Nurmayanti, S.Pd - honor Guru
Feby Fitriani, S.Pd - honor Guru
Nurmiati, S.Pd - honor Guru
Rosida, S.Pd honor Guru

.8 Palopo 09 November 2020
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NAMA-NAMAPEGAWAI USAHA SMP NEGERI 8 PALOPO

NO NAMA NIP PANG./GOL
1 SYAHYUDDIN | 19761030 199802 1 001 I.a
2 HASNIAH 19671231 199203 2 057 I11.b
3 NURMIATI 19660718 198703 2 011 I.d
4 BFﬁIZ\T\ALJIBF)SIE. i OPERATOR
5 | Al OPERATOR
6 STAF PERPUS
7 | ADI STAF PERPUS
8 STAF PERPUS
9 STAF PERPUS
11 | yu SATPAM
12 SATPAM
13 STAF LAB.
14 | ST.NURAIS STAF LAB.
15 | AHMADRIZALD CLEANING S.
S.Pd.l.
16 ASKA i CLEANING S.

Sumber : Data Keadaan Pegawai SMP Negeri 8 Palopo 09 November 2020




Kemudahan
dalam
memahami
materi

Kemandirian
belajar

Keaktifan
belajar

Penyajian
modul

5 Penggunaan
modul

Menurut saya materi dalam
modul ini mudah untuk saya
pahami

Mudul ini memudahkan
saya untuk belajar

Saya tertarik belajar sistem
persamaan linier dua
variabel

ang disediakan moe

Tulisan dan bacaan dalam
modul ini jelas dan mudah
saya pahami

Gambar dan diagram yang
disajikan menarik sehingga
memudahkan saya untuk
memahami materi

Modul in biasa saya pelajari
di dalam maupun di luar
sekolah

Menurut saya modul ini
menunjang pembelajaran

saia




Pembelajaran
matematika berbasis
masalah

Menurut saya modul
pembelajaran berbasis
masalah ini membuat saya
menemukan suatu konsep
permasalahan dan
menyelesaikan masalah itu
sendiri
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13

Menurut saya modul ini
membuat saya melakukan
pengamatan,menggolongka
n ,membuat dugaan
,menjelaskan dan menarik
kesimpilan

14

Rata-Rata Siswa Per Indikator
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt. Atas limpah
rahmat dan karunia-nya, penulis dapat menyelesaikan bahan ajar ini berjudul. “Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel SMP Kelas VIII”.

Modul pembelajaran matematika berbasis masalah ini menyajikan materi tentang

sistem persamaan linier dua variabel. Modul ini disusun dengan harapan dapat

memberikan penjelasan materi Si gaan linear dua variabel yang dapat
dipahami dengan mudah olej

Modul pembg an materi, latihan soal,
info-info menarik ¢ ih proposional dalam
penguasaan materi
Penulis menyadar ata sempurna. Oleh
karena itu, penulis gun untuk perbaikan
modul ini di masa

Semoga m¢ pu memberikan nilai

tambah kepada par@

Palopo, September 2020

Modul matematika Kelas VIlI SMP/MTS\ e
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PENDAHULUAN

Modul matematika berbasis masalah ini disusun dengan harapan dapat
memberikan penjelasan materi sistem persamaan linier dua variabel khususnya pada
materi konsep sistem persamaan linier dua variabel dan penyelesaian sistem persamaan
linier dua variabel yang dibutuhkan siswa SMP/MTs . Modul ini dapat digunakan dengan
atau tanpa pendidik yang memberikang

arsamaan linier dua variabel ini
gL sistem persamaan linier
dua variabel. Selai g peserta didik daye jan kecepatan belajar
masing-masing k3 gda dasarnya | penggunaan Jalam pembelajaran
menggunakan  sists indivi i k dapat melakukan

Tujuan penyusunan
adalah dapat memfasili

']

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
< iv 2

L



B. Petunjuk penggunaan modul

1. Bagi Peserta Didik

132

[ Baca dan pahami indikator ] [

Kerjakan latihan soal dan
ujilah dirimu

v

l

[ Pelajari dan pahami materi

Periksa jawaban pada kunci
jawaban/quru

\ 4

[ Diskusi deng

2. Bagi Guru

v

lanjutkan ke sub
jkutnva

u dalam
dan memilih

Memberi pemahaman awal

' gorganisasikan kegiatan

~

pembelajaran
J

A 4

|

N
Melaksanakan evaluasi dan

penyelesaian

!

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
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C. Kompetensi Dan Indikator

Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaangs

3. Memahami, menerapkan,
berdasarkan rasa inQig
danhumaniora g
penyebab fenc
bidang kajian
masalah.

an factual, konseptual, procedural,
Ruan, teknologi, seni, budaya
dan peradaban terkait
auan procedural pada
ya untuk memecakan

4. Mencoba me
merangkai,
menghitung,
secara mandiri

ggunakan, mengurai,
(menulus, membaca,
g dipelajari disekolah
keilmuan.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4. Menyelesaikan sistem persamaan 3.4.1. Memahami sistem persamaan
linier dua variabel dan linier dua variabel.
penafsirannya. 3.4.2. Membuat model matematika

dari pemasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan
(SPLDV).

3.4.3. menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan
dengan (SPLDV).

Modul matematika Kelas V111 SMP/MTs

L
5 A
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D. Tokoh Matematika

Diophantus Dan Sistem Persamaan Linear Dua Varabel

Persamaan linier dua variabel berkaitan erat dengan
persamaan diophantine. Persamaan ini pertama Kkali
dipelajari oleh seorang yang bernama Diophantus yang
menghabiskan hidupnya di Alexandria. Diophantus juga
dikenal dengan julukan “bapak dari aljabar”. Namun
dian disandang oleh Al-Khawarizmi
gakan seorang matematikawan
kandaria, pada waktu itu
ajaran matematika.
karena karyanya
ica adalah suatu
ng berisi tentang
dengan membuat
dikenal sebagai
phantine).

Diophantine merupaka #yai solusi yang diharapkan
berupa bilangan bulat. Persani& i i arus berbentuk persamaan linier,
bisa saja kuadrat, kubik, atau lainny® empunyai solusi bilangan bulat. Bentuk

paling sederhananya diberikan oleh:

a,b koefisien dan c konstanta bulat diberikan. Penyelesaian persamaan Diophantine
adalah semua pasangan bilangan bulat (x,y) yang memenuhi persamaan ini. Jika d
adalah FPB dari a dan b, maka agar persamaan diats mempunyai solusi maka d harus
dapat membagi c, Terkadang dalam menentukan pasangan bilangan bulat yang
memenuhi persamaan, kita harus mencoba-coba dan pandai menentukan pol dari
penyelesaiannya.

Modul matematika Kelas VII1 SMP/MTs

S - "
- il =
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PETA KONSEP

I Sistem Persamaan Linear

. Dua Variabel (SPLDV)
1
\

_—————

____________________

’
. Penerapan Sistem
1

. \
Konsep Sistem !
Persamaan Linear !
1
1

Persamaan Lineg

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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Kegiatan KONSEP SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA

1
VARIABEL (SPLDV)
_——

1. Awali belajarmu dengan doa
2. Baca dan pahami uraian materi yang ada pada kegiatan belajar 1 secara
runtut halaman per halaman.

3. Kerjakan soal latihan pada kgiatgsmbelajar 1 secara mandiri untuk

mengukur kemampuan skogs Raan linier dua variabel.

4. Akhiri belajarmu deg

Pada saat
linier dengan s: ahs N jan T Ari operasi

bentuk aljabar

sistem persamaan linier du variab dulu kalian harus memahami
konsep persamaan linier dua variabel. Pada kegiatan ini kalian akan
mempelajari bagaimana menulis persamaan linier dengan dua variabel

dari situasi yang diberikan.

Modul matematika Kelas VII1 SMP/MTs
- 2
‘//\P
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Banyak sekali masalah yang berkaitan dengan persamaan linier dua variabel.
Namun masalah atau situasi bagaimna yang dapat dinyatan dengan persamaan
linier dua variabel? Bagaimanaka cara kita menuliskannya dengan persamaan?
Untuk mengetahuinya amati kegiatan berikut.

Ayo Kita Amati

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 3x + 2y =

12 dan x —y = -1 dengan menggunakan metode grafik!

Penyelesaian:

Menggunakan titik potgs

3 +2y =12
X 4
Y 0
xy) | (40)
Xx—y=-1
X -1
Y 0
xy) | (-10) | (0.2)

Keterangan: Tabel 1. 3x + 2y 12
X =(4,0)
y=(0,6)
Tabel 2. x—y=-1
x =(-1,0)

y=(01)

Modul matematika Kelas VIIIl SMP/MT < 3 _1
2PN
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—

—
-
—
—
—

0
o=

Jadi, grafik himp dua variabel adalah

(2,3).

Modul matematika Kelas VIII SMP/M
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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Selain sistem persamaan linier dua variabel, ada juga materi sistem persamaan
linier satu variabel yang umumnya materi ini telah dipelajari di sekolah pada bangku
kelas 7 SMP. Namun apa bedanya antara sistem persamaan linier satu variabel dengan
sistem persamaan linier dua variabel? Perhatikan

a,bc #o0

ax +b = ¢ (Persamaan linig dengan variabelnya x)

ariabel x dan v)

lebih persamaan linier
punya satu macam
han linier dua variabel.

dua variabel ya
penyelesaian saja,

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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Adapun bentuk umum sistem persamaan linier dua variabel ialah sebagai
berikut:

Ax+by=c
Keterangan:

e xdany adalah variabel pangkat satu,
e a, dan b ialah koefisien, dan
e c adalah konstanta

Biasanya sistem persamaan linier dua variabel digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa permasalahan yang memerlukan
penggunaan matematika Squad, mi menentukan harga barang, menentukan
keuntungan pada suatu penjua an ukuran sebuah benda. Untuk
mencari semua jawaban gngkah tertentu dalam sistem
persamaan linier dug

da masalah tersebut

ataupun simbol).

ah itu. Adapun model
: persamaan linier dua

variabel di

e Cari solusi

linier dua

an sistem persamaan

Sekelompok siswa SMPN “@palopo merencanakan studi lapangan.
Perwakilan kelompok mereka mengamati brosur special yang ditawarkan
oleh sebuah agen bus. Agen Bus Galaksi melayani tur 1 hari dengan biaya
sewa bus sebesar Rp 2.000.000,00 dan untuk serta retribusi lainnya, setiap
siswa dikenakan biaya sebesar Rp 150.000,00. Untuk memudahkan
menghitung biaya yang dikeluarkan oleh rombongan, ketua rombongan
menulis persamaan seperi berikut.

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
-

-
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Total biaya yang dikeluarkan sama dengan biaya sewa bus tambah biaya
retribusi dikalikan banyaknya siswa yang mengikuti lapangan.

Variabel dari persamaan dimisalkan h, yakni total biaya yang dikeluarkan, dan s, yakni
banyaknya siswa yang mengikuti studi lapangan, sehingga, persamaannya menjadi h =
2.000.000 + 150.000 x s atau h = 2.000.000 x 150.000s.

Persamaan h = 2.000.000 x 150.000s merupakan persamaan linier dua variabel.
Persamaan ini terdapat dua variabel, yakni h dan s yang keduannya berpangkat satu.

Perhatikan persamaan h = 2.000.000 x 150.000s. Bagaimana cara Kkita menentukan
penyelesaiannya? Kita tahu bahwa peggamaan linier satu variabel memiliki satu
penyelesaian saja. Lantas, berapakah ian dari persamaan linier dua variabel?
Penyelesaian persamaan liniga nakan pasangan berurutan yang
membuat persamaan menid

Penyelesaian dari
mensubtitusikan

menunjukkan ban
langkah berikut.

= 2.000.000 x it ditentukan dengan
mti) nilai s dgngan sebarang an. Ingat, bahwa s
Perhatikan langkah-

Misalkan; s = 30,

Jadi, salah satu penyeleSé J.00 x 150.000s adalah (30,
6.500.00) perhatikan bahwa unt@ »00.000 membuat peramaan menjadi
pernyataan yang bernilai benar. Apa & satu peyelesaian saja? Tentunya tidak,
karena variabel s selalu berubah dan merlpakan variabel bebas. Swdangkan variabel h
adalah variabel terkait karena nilai h bergantung pada nilai s. Artinya, harga yang
dikeluarkan kelompok siwa pada banyaknya siswa yang ikut dalam studi lapangan.

Modul matematika Kelas V111 SMP/MTs
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1. Tentukan apakah pasangan berurutan berikut adalah salah satu penyelesaian dari
persamaan yang diberikan.

a. y= 2x;(2,4) b. y=3x-1;(514)
Alternatif Penyelesaian
SN— /
a. y=2x;(24) b. y=3x-1;(5,14)
4=2(2) 4=3(5)-2

4=4 benar 3 salah

Jadi, (2,4) adz poenyelesaian dari y = 3x —1.

lam rupiah) biaya yang
kah banyanyaknya siswa
us dikeluarkan adalah

2. Persamaan
dikeluarkan
yang meng

Rp8.000.0007¢

Gunakan persamaan untuk menentukan nilai s dengan h = 8.000.000,00
h = 2.000.000 x 150.000s

8.000.000,00 = 2.000.000 x 150.000s

8.000.000,00 — 2.000.000 = 150.000s

6.000.000 _
150.000

6.000.000 = 150.000 =

40 = s Jadi, banyaknya siswa yang ikut dalam studi lapangan adalah 40 siswa.

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
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|
Contoh 1.3 ’J

Tentukan penyelesaian sebanyak mungkin dari persamaan berikut.
a x+y=4 b. b=2a-4
Alternatif Penyelesaian

Untuk mencari nilai x dan y yang memenuhi persamaan 4x + 2y = 8, untuk x)y €
himpinan bilangan bulat, dapat ditulis dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Variabel bebas,x

Variabel terkait, y

Jadi, himpunan Saian 4x + 2y =

adalah {..., (0,

1. Tuliskanr
yang kalian ¢

iap variabel
dari rumus

2. Tentukan apakah pasangan berurutan berikut merupakan salah satu
penyelesaian dari persamaan yang diberikan atau tidak.

y =4x; (0,4)

y = 3X; (2,6)

y =5x—10;(3,5)
y=x+7;(1,6)

20 ow

Modul matematika Kelas VIl SMP/MTs
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PENYELESAIAN SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA
Kegiatan

2 VARIABEL (SPLDV)

é

1. Awali belajarmu dengan doa

2. Baca dan pahami uraian materi yang ada pada kegiatan belajar 1 secara
runtut halaman per halaman.

3. Kerjakan soal latihan pada kgiatan belajar 1 secara mandiri untuk

mengukur kemampuan skonsep sistem persamaan linier dua variabel.

4. Akhiri belajarmu dengag

Pada me
telah kita buat pad3
grafik adalah denga

buah persamaan yang
ntuk menggambarkan

kamar, beliau juga menyediakan mak&nan bagi setiap pengunjung. Untuk itu, ibu
nana menata ulang setiap kamar rumahnya dengan biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp5.000.000,00. Biaya untuk menyiapkan makanan sebesar

Rp100.000,00 per malam, ibu nana menyewakan Rp6.000.000 per malan setiap
kamarnya sudah termaksud fasilitas makan.

a. Tuliskan persamaan yang menunjukkan biaya yang dikeluarkan.

Besar pengeluaran ¢ = Rp 1.000.000 per malam x lama menginap,x + Rp
5.000.000

b. Tuliskan persamaan yang menunjukkan pendapatan.

Besar pendapatan p = Rp 600.000 per malam x lama menginap, x

Modul matematika Kelas V111 SMP/MTSs - 10‘ 3
e oo
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Contoh 1.1 ’J

1. Tentukan himpunan penyeleaian dari persamaan berikut:
Persamaan1:Xx+y=5

Persamaan 2: x —y =1

\Alternatlf Denvelesalal_/

Langkah yang pertama, tuntukanlah titik potong pada sumbu —x dan juga sumbu —y.

Titik potong untuk persamaan 1 yaitu x +y =5

Harus menentukan titik potongnya g aka syaratnyay =0

Cara menentukan t
X+y=5
y =5, Maka titik p¢
Titik potong untu

Cara menentukan t

X=y
Xx—0
x=1,M

, aka titik potongnya yaitu (1,0
Cara menentukan titik potong pada sumbu —y maka syaratnya x = 0

X=y
0-y
y

Il
< kPP

-1, Maka titik potongnya yaitu (0,1)

Modul matematika Kelas V11 SMP/MTs
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Pada langkah kedua, gambarlah grafik dari msing- masing titik potong dari kedua
persamaan diatas tadi, maka hasilnya bisa dilihat dari gambar dibawah ini yaitu :

E

Apabila kita lihg

pmbar grafik g
ialah titik (3,2). il dari jaé

asil dari B

wel disekitarmu
onh di atas?Sajikan didepan

Carilah pe ‘
kerjakan mengge
kelasmu

Modul matematika Kelas VIl SMP/MTs
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Pada kegiatan sebelumnya kalian sudah mentukan penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel dengan menggunakan grafik. Namun,
menurut kalian apakah menentukan penyelesaian dengan grafik lebif
efisien? Apakah ada cara lain selain menggunakan grafik ? Untuk
mengetahuinya, amati kegiatan berikut.

Ayo Kita Amati

Perhatikan bagaimg an linier dua variabel.
2Xx+y=4
2Xx+3y=8

Langkah pertama, tukan nilai x dengan
mengganti (subtitu i

Ubalah persamaan

Untuk nilai y = 4 - 2x sub
2Xx+3y=8

2Xx+3(4—-2x)=8

2x+12-6x=8

Ax +12-21=8-12

Ax = -4

-4
-4

X =
x=1

Setelah itu subtitusikan nilai x = 1 ke persamaan y = 4 — 2x, sehingga;

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel




148

y=4-2(1)
y=4-2
y=2

Untuk memeriksa apakah x = 1 dan y = 2 adalah penyelesaian dari sistem persamaan
linier dua variabel, kita harus memeriksanya.

Metode subtitusi adalah suatu metode untuk menyelesaikan sebuah sistem
persamaan linier dua variabel dengan metode subtitusi, terlebih dahulu kita
nyatakan variabel yang satu dalam variabel yang lain dari suatu persamaan,
selanjutnya menyubtitusikan (menggantikan) variabel itu dalam persamaan
yang lainnya.

Contoh 1.1

Tentukan penyeles stem persamaan linear dua™s

y=4x-2 persamaan

y=3x-2y =14

Karena nilai y sudah berD g substitusi ke persamaan 2.

X —-2(4x-2)=14
3X-8x+4=4
S5x+4=4

Ex+4-4=4-14

-5x =10
10
X=—
-5
X=-2

Modul matematika Kelas VII1 SMP/MTs
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Untuk nilai x = -2 disubtitusikan ke persamaan .

y=4x-2

y=4(-2)-2

y=-8-2

y=-10

Jadi,penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel y = 4x — 2 adalah (-2,-6)

y=3x-2y =4

Andi membeli 2 buku dan pensil tulis g
buku dan 4 pensil tulis dengan
tulis?

aQ harga Rp 5.000,00, kemudian membeli 3
i Berapaka harga 1 buku dan 1 pensil

Misalkan; buku ad i aka, diperol

Dari persamaan 2 i cngganti

Untuk y = 5 — 2x subtitusikan ke persa + 4y = 10, sehingga:
2x +4y =10
2X + 4(5 - 2x) = 10
3x+20-8x=10
-5x+20-20=10-20
-5x =-10

X==
5

X =2 (dalam rupiah)

Modul matematika Kelas VIl SMP/MTss 15 =
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Setelah itu subtitusikan nilai x = 2 kepersamaannya y = 5 — 2x, sehingga
y=5-2(2)

y=5-4

y=1 (dalam rupiah)

Jadi, harga maing-masing 1 buku dan 1 pensil adalah Rp2.000,00 dan Rp 1.000,00

Di antara sistem persamaan linier dua variabel berikut ini, manakah yang
lebih mudah untuk menggunakan me btitusi ketika menentukan
penyelesaiannya?

1. 2x+ 10y = 14

grafik dan subtitusi, namun, terdapat sa
sistem persamaan linier dua variabel.

cara untuk menentukan penyelesaian

Pada metode elminasi ini untuk menentukan himpunan penyelesaian dari
sistem persamaan linier dua variabel, caranya ialah dengan cara menghilang
(mengeliminasi) salah satu variabel dari sistem persamaan tersebut. Apabila
variabelnya x dan y, untuk menentukan variabel x kita harus mengeliminasi
variabel y terlebih dahulu, atau sebaliknya. Coba perhatikan bahwa apabila
koefisien dari salah satu variabel sama maka kita dapat mengeliminasikan atau
menghilangkan salah satu variabel tersebut. Selanjutnya amati kegiatan berikut
ini:

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTS\
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Ayo Kita Amati

Perhatikan bagaimana menentukan sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan
menggunakan metode eliminasi.

2x+y=4
2x+y=0

Langkah pertama eliminasi variabel y untuk menentukan nilai x, karena variabel y dari
kedua persamaan sudah lama, maka samaan kita langsung kurangkan, seperti
berikut;

arena variabel x dari
ita tambahkan, seperti

Langkah kedua e
kedua persamaan
berikut;

Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel adalah (1, 2)

Metode eliminasi adalah metode atau cara untuk menyelesaikan sistem
persamaan linier dua variabel dengan cara mengeliminasi (mehilangkan) salah
satu variabel dengan menyamankan koefisien dari persemaan tersebut.

Modul matematika Kelas VII1 SMP/MTs g
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Contoh 1.1 ’J

Rudi berlari mengelilingi taman sekolah 1 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan sekolah
dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama, rudi juga mampu berlari
mengelilingi taman sekolah 3 kali dan mengelilingi lapangan 2 kali dalam waktu 22
menit. Tentukan berpa waktu yang digunakan rudi saat berlari mengelilingi taman
sekolah 1 kali dan berapa waktu yang digunakan rudi saat berlari mengelilingi lapangan
sekolah 1 Kali.

Misalnya; taman sekolah adalah x
persamaan linier dua variabel adalz

apangan sekolah adalah y maka, sistem

Xx+2y=10 persamag
X+2=22 pe
Dinyatakan x +y

Langkah pertama e
maka kita langsung

nilai x ariabel y sudah sama,

Langkah kedua eliminasi variabel x untuk menentukan nilai y, karena variabel x tidak
sama, maka ubah kedua sehingga koefisien x pada waktu persamaan sama, seperi berikut;

X+2y=10 X3 3x+ 6y =30

x+2y=22 x1 33X+ 2y =22

4y =8

8
Y=3
y=2

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs 1
- 19 -
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Untuk x +y =...?
6+2=8

Jadi, waktu yang di gunakan rudi saat berlari mengelilingi taman sekolah 1 kali dan
waktu yang di gunakan saat berlari mengelilingi lapangan sekolah 1 kali adalah 8 menit.

Susi membeli 2 gelas susu dan 2 donat dengan harga Rp18.000,00.
Sedangkan meli membeli lagi 3 gelas dan 3 donat dengan harga Rp24.00,00.
Berapakah harga 1 gelas susu dan 1 donat?

Ayo Kita Amati

Perhatikan bagaimana menentukan sistem persamaan linier dua variabel berikut dengan
menggabungkan metode eliminasi dan subtitusi.

Xx+y=13
4x +y =32

Langkah pertama eliminasi variabel x menentukan nilai y, seperti berikut;

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
% Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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X +y = 13|x4| 4x + 4y =52
4x + 3y = 32|x1| 4x + 3y =32
y=20
Langkah kedua subtitusikan nilai y = 20 ke salah satu persamaan:
X+y=13
x+20=13
Xx=13-20

X=-7

Jadi, penyelesaian dari persamaan adalah (-7, 20)

samaan linier
ode eliminasi

Metode gabunga
dua variabel den
dan subtitusi.

Tentukan penyeles;

X+ 3y =16...(2)

Langkah pertama eliminasi, Karena koefisien y pada kedua persamaan sama, maka
langsung dieliminasi. Karena berlawanan, sehingga kita menjumlahkannya.

X+ 3y=-2
Xx+3y=16 +
2X =14
X =7

Langkah kedua untuk x = 7 disubtitusikan ke persamaan pertama;

Modul matematika Kelas VIl SMP/MTs 3 54
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X+ 3y=-2
7T+3y=-2

7-7+3y=-2-7

3y=-9
y=-3
Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan X + 3y = -2 adalah (7,-3)
x—3y =16

Buatlah soal ceri ini esuai yang kamu
tentukan sehari- #M dengan menggunaka

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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UJl
KOMPETENSI

—

A. Pilihan Ganda

Pilihlah sala satu jawaban yang paling tepat.

1.

Modul matematika Kelas VIl SMP/MTs

Penyelesaian dari sistem persamaan 3x + 2y —4 = 0 dan x — 3y — 5 = 0 adalah....
A (-2,1) C. (2,-1)

B. (-2,1) D. (2,1)

Penyelesaian dari sistem persamaan 2x + 3y = 12 dan 3x + 3y = 8 adalah x = a

dany =b. Nilai a + b adalah....

Titik poton y = 4x — 11 dengan'@ 5 adalah....

Pasangan b stem persamaan linier

Adalah...
A (51)
B. (1, 5)
Selisih umur ayah dengan anaknya 40 tahun. Jika umur ayah tiga kali dari umur
anaknya, maka umur anak tersebut adalah....

A. 20 tahun C. 30 tahun

B. 25 tahun D. 35 tahun

1238 =
S
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Langkah 2. Perkirkan titik potong kedua grafik

Langkah 3. Periksa titik potong kedua grafik dengan menyubtitusikan nilai

x dan y ke dalam setiap persamaan.
B. Metode Subtitusikan

terlebih dahulu kita nyatakan variabel yang satu ke dalam variabel yang
lain dari suatu persamaan, selanjutnya menyubtitusikan (menggantikan)

variabel itu dalam persamaan yang lainnya.

C. Metode Eliminasi

Metode elimi au cara untuk menyelesaikan sistem
geliminasi (menghilangkan)
ari persamaan.Apabila

harus mengeliminasi

kan sistem persamaan

enggabungkan metode

Modul matematika Kelas V111 SMP/MTs
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TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban kalian dengan kunci jawaban uji kompetensi yang terdapat di
bagian akhir modul. Hitunglah skor A dan skor B. Kemudian gunakan rumus di bawah

ini untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian terhadap materi ini.
A. Penilaian Soak Pilihan Ganda
Nilai jawaban benar: 3 dan nilai jawaban salah:0

Skor A:

_ jumlah jawaban benar

Tingkat penguasaan = x 100%

B. Penilaian Soal Essai

Jawaban beg
Jawaban be
Jawaban be

Jawaban be

o~ w0 e

Jawaban be
SkorB:

Tingkat
Total tingkat penguasaan:
Total tingkat penguasaan =

Kriteria penguasaan materi 90-100% = baik sekali
80-89% = baik
70-79% = cukup
< 70% = kurang

Selamat bagi kalian yang mencapai 75% atau lebih, berarti kalian telah menguasai materi
pada modul ini dan siap untuk lanjut ke materi selanjutnya. Tetapi, jika tingkat
penguasaan kalian masih di bawah 75% maka kalian harus belajar lebih giat untuk
mengulangi materi pada modul,terutama ba,qi\yang belum menguasai.

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs = 26 =
SN =
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GLOSARIUM
B
Bentuk Umum : Bentuk umum sistem persamaan linier dua
variabel;
ax + by =c

Keterangan :

dan y adalah variabel pangkat satu,
&b ialah konstanta, dan

oleh variabel

ariabel pada bentuk

Metode Gra A K menyelesaikan sistem

[ dua variabel dengan
grafik masing-masing persamaan
menentukan  titik potong  kedua

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
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Metode subtitusi : Terlebih dahilu kita nyatakan variabel yang satu kedalam
variabel lain dari suatu persamaan, selanjutnya
menyubtitusikan (menggantikan) variabel itu dalam
persamaan yang lainnya.

Metode eliminasi : Metode atau cara untuk menyelesaikan sistem persamaan
linier dua variabel dengan cara mengeliminasikan
(menghilangkan)  salah  satu  Variabel  dengan
menyamakan koefisien dari persamaan tersbut

Metode Gabungan : Suatu metode untuk menyelesaikan sistem persamaan
linier dua variabel dengan metode gabungan, Kita
menggabungkan metode eliminasi dan subtitusi.

P

Persamaan linier 2g memiliki variabel dengan

satu).

Persamaan li : dua variabel dimana

Sistem persa berhubungan variabel
ah-ubah.

g berhubungan variabel yang
PfNgan  diantara keduanya dan
penyelesaian.

Variabel : Symbol yang digunakan dalam sistem persamaan linier
dua variabel dan nilainya dapat berubah-ubah.

Modul matematika Kelas VIII SMP/MTs
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